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UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR LARI  SPRINT MELALUI GAYA MENGAJAR INKLUSI 
PADA SISWA  

 
Jumika Haloho 

 
jumikahaloho08@gmail.com 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar lari sprint 

dengan menggunakan gaya mengajar inklusi pada siswa kelas VII SMP Negeri 27 Medan 
Tahun Ajaran 2016/2017. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian tindakan 
kelas. (PTK) yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Adapun subjek penelitian adalah kelas VII 
yang berjumlah 35 orang siswa dengan komposisi laki-laki berjumlah 18 orang dan 
perempuan berjumlah 17 orang. Setelah penenlitian dilakukan maka terkumpul data yaitu : (1) 
Dari hasil tes belajar sebelum mengadakan gaya mengajar inklusi pembelajaran diperoleh 5 
orang siswa (14,28%) yang sudah tuntas dalam belajar dan 30 orang siswa (85,71%) yang 
belum tuntas dalam belajar. Kemudian dilakukan pembelajaran dengan menerapkan gaya 
mengajar inklus . (2) Dari tes hasil belajar dengan menerapkan gaya mengajar inklusi, maka 
pada siklus I diperoleh data bahwa 14 orang siswa (40%) yang sudah tuntas dalam belajar 
dan 21 orang siswa (60%) yang belum tuntas dalam belajar. Maka melihat masih banyak 
siswa yang belum tuntas dilakukanlah siklus II. (3) Dari hasi tes belajar pada siklus II maka 
diperoleh 31 orang siswa (88,57%) yang sudah tuntas dalam belajar dan 4 orang siswa 
(11,42%) yang belum tuntas dalam belajar. Dari perolehan data pada data awal siklus I dan 
siklus II terjadi peningkatan yang sangat signifikan yaitu 48,57%. Berdasarkan hasil analisis 
data yang diperoleh dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan gaya mengajar inklusi 
dapat meningkatkan hasil belajar lari sprint pada siswa kelas VII  SMP Negeri 27 Medan 

Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
Kata kunci : Peningkatan hasil belajar, sprint, gaya mengajar inklusi. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk menjamin keberlangsungan 

hidupnya agar lebih bermartabat (Sabaruddin, 2016). Pendidikan Jasmani adalah suatu sistem belajar 

mengajar yang didalamnya menekankan aktivitas jasmani serta usaha yang dilakukan secara sadar 

melalui aktivitas fisik. Muhajir (2004:58) mengemukakan bahwa pendidikan jasmani adalah suatu aspek 

dari proses pendidikan yang berkenan dengan perkembangan dan penggunaan kemampuan gerak 

individu yang suka rela dan berguna serta berhubungan langsung dengan respon mental, emosional dan 

sosial. Pendidikan jasmani bertujuan agar siswa dapat mengerti dan mengembangkan kesehatan, 

kesegaran jasmani, dan keterampilan gerak melalui berbagai bentuk permainan dan olahraga, mampu 

bersosialisasi dan berpartisipasi secara aktif dan positif dalam mengisi waktu luang dengan aktivitas 

jasmani dan mengerti serta dapat melakukan upaya pencegahan penyakit/bahaya yang berkaitan dengan 

lingkungan dan kegiatan olahraga, serta dapat melakukan penanggulangan dan perawatan penyakit 

secara sederhana. Selanjutnya Bucher dalam Benny (1983:85) mengemukakan bahwa pendidikan 

jasmani juga bertujuan untuk perkembangan kesehatan jasmani dan organ-organ tubuh, perkembangan 

mailto:jumikahaloho08@gmail.com
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mental emosional, perkembangan otot syaraf atau keterampilan jasmani, perkembangan social, 

perkembangan kecerdasan atau intelektual. 

Pendidikan   merupakan   upaya   untuk   mengembangkan   potensi - potensi manusiawi  yang  

ada  pada  peserta  didik  baik  potensi  fisik,  potensi  cipta,  rasa, maupun  karsanya,  agar  potensi  itu  

menjadi  nyata  dan  dapat  berfungsi  dalam  perjalanan  hidupnya Imran Akmad ( 2018). Akhmad Syiroj, 

Agung Sunarno, Rahma Dewi (2017). gaya  mengajar  adalah  kemampuan  menggunakan berbagai  cara  

untuk  menyiasati  sistem  pengajaran  sehingga tujuan  proses  belajar mengajar  dapat  tercapai  dengan  

efektif  dan  efisien. 

Secara umum pembelajaran pendidikan  jasmani melibatkan aktivitas fisik, demikian pula halnya 

dalam lari sprint. Dalam penyampaian materi kepada siswa, guru memerlukan metode yang tepat agar 

siswa tidak mudah bosan dan kurang semangat dalam pembelajaran tersebut. Bila guru penjas 

menggunakan gaya mengajar yang tepat dalam proses pembelajaran tentu ia akan menarik minat siswa 

serta perhatian siswa terhadap pembelajaran tersebut dan bila siswa mulai menaruh minat dalam 

pembelajaraan tersebut maka siswa pasti akan lebih mudah memahami dan mengerti tentang 

pembelajaran tersebut. Maka dari itu peneliti tertarik untuk menerapkan gaya mengajar inklusi pada siswa 

dalam pembelajaran lari sprint. Inklusi merupakan gaya mengajar yang diyakini tepat untuk memberikan 

keleluasaan bagi siswa untuk memilih langkah latihan yang harus dijalaninya dalam menguasai teknik lari 

sprint. 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 27 Medan Tahun Ajaran 2016/2017.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan bulan Nopember 2016. 

B. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 SMP Negeri 27 Medan Tahun Ajaran 2016/2017, yang 

berjumlah 35 orang siswa. 

2. Objek 

Objek Penelitian ini adalah gaya mengajar inklusi pembelajaran materi lari sprint dikelas VII-1 SMP 

Negeri 27 Medan Tahun Ajaran 2016/2017. 

C. Instrumen Penelitian 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar lari sprint yang dinilai 

berdasarkan rubrik (kriteria) penilaian yang dilakukan pengamatan gerak dengan menggunakan lembar 

fortofolio. Dengan penilai sebanyak indikator penilaian yang ada pada lembar fortofolio. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat perbandingan persentase ketuntasaan dari data 

awal, siklus I dan siklus II dibawah ini: 

Perbandingan Ketuntasan Belajar data awal, siklus I dan siklus II 

Jenis Tes 

Tuntas  Tidak Tuntas 

Jumlah Siswa Jumlah Siswa 

Data awal  14,28% 85,71% 

Siklus I 40% 60% 

Siklus II 88,57% 11,42% 

 

Hasil siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan belajar lari sprint siswa sudah mulai meningkat. 

Maka dengan peningkatan tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa proses pembelajaran lari 

sprint dengan menggunakan gaya mengajar inklusi yang dilaksanakan oleh guru dapat mempengaruhi 

proses belajar mengajar lari sprint pada siswa kelas VII SMP Negeri 27 Medan Tahun Ajaran 2016/2017. 

Dari hasil data pada siklus I masih terdapat beberapa siswa yang belum memahami teknik 

ataupun cara melakukan lari sprint dengan benar sehingga masih ada siswa yang belum tuntas dalam 

belajar. Salah satu gerakan yang masih memerlukan perbaikan yaitu gerakan ayunan tangan saat belari 

yang terlalu rendah ayunannya sehingga saat berlari tidak terlalu baik ayunan tangan dan langkah kaki. 

Kesalahan tersebutlah yang menyebabkan beberapa siswa yang belum tuntas dalam melakukan lari 

sprint. Hal ini terlihat bahwa siswa yang tuntas sebanyak 14 siswa (40%) dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 21 siswa (60%). Hal inilah yang menyebabkan masih perlu dilakukan tindakan siklus II. 

Berdasarkan hasil penelitian pada kegiatan awal, kegiatan lanjutan siklus I dalam proses 

pembelajaran lari sprint, ternyata telah diperoleh peningkatan hasil belajar yang signifikan. Tes awal yang 

diberikan kepada siswa berupa tes keterampilan lari sprint yang dilakukan sebelum menentukan 

perencanaan berguna untuk mengetahui perkembangan hasil belajar sebelum diadakan pembelajaran lari 

sprint dengan menggunakan gaya mengajar inklusi. 
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Pada pelakasanaan siklus II, sebagian besar siswa telah mampu melakukan lari sprint dengan 

baik. Siswa sudah melakukan sesuai dengan yang diinstruksi oleh guru penjas. Hal ini menunjukkan 

bahawa guru telah melakukan pengelolaan kelas dan pelaksanaan kegiatan belajar dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sampai pada siklus ke II telah tercapai ketuntasaan 

belajar  lari sprint siswa SMP Negeri 27 Medan Tahun Ajaran 2016/2017. Ketuntasan belajar telah 

mencapai KKM yaitu 75. Selain itu pada siklus II ini dari 35 subjek dalam penelitian ini, ternyata telah 31 

siswa (88,57%) yang telah memiliki ketuntasan belajar.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan hasil belajar dengan menggunakan gaya mengajar inklusi pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar lari sprint mulai dari sikap saat start, saat berlari serta gerakan saat 

finish. Penerapan gaya mengajar inklusi sangat berperan dalam meningatkan kemampuan siswa 

dalam melakukan rangkaian lari sprint. 

2. Meningkatkan hasil belajar lari sprint pada siswa kelas VII SMP Negeri 27 Medan Tahun Ajaran 

2016/2017. Hal ini dapat dilihat pada siklus I hasil belajar yang diperoleh sebanyak 14 orang siswa 

(40%) yang tuntas dalam belajar dan 21 orang siswa (60%) yang belum tuntas dalam belajar. 

Sedangkan pada siklus II terdapat peningkatan yang sangat signifikan, yaitu 31 orang siswa 

(88,57%) yang sudah tuntas dalam belajar dan hanya 4 orang siswa (11,43%) yang tidak tuntas 

dalam belajar. Jadi, peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II adalah 48,57 %. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dipaparkan diatas, maka saran yang dapat 

diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Dalam proses belajar mengajar diharapkan hendaknya guru menggunakan model dan teknik 

pembelajaran yang tepat sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi yang disampaikan 

oleh guru tersebut.  

2. Kepada guru Penjas agar dapat menggunakan gaya mengajar inklusi pada materi lari sprint agar 

dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa di SMP Negeri 27 Medan. 

3. Guru hendaknya memperhatikan dimana letak kesulitan dan kelemahan siswa dalam memahami 

materi lari sprint. Serta hendaknya guru Penjas memberikan penghargaan dan mengapresiasi 

siswa yang telah berhasil melakukan praktek  lari sprint.  
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